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LAMPIRAN 1 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Syarifah Aini  (Guru PAI)  

Hari / Tanggal : Senin, 7 juni 2022 

Pukul : 14.30-15.00 WIB 

 

1. Apa saja SDM yang terlibat dalam proses pembentukan karakter siswa? 

 

Jawaban: Semua guru terlibat dalam proses pembentukan karakter, 

termasuk kepala sekolah. 

2. Apa saja isi kurikulum PAI terkait dengan bidang studi yang diajarkan? 

 

Jawaban: Ya yang diajarkan di kurikulum PAI tentang fiqih, tentang 

tarikh, tentang tauhid, dan aqidah akhlak. 

3. Apa saja strategi kepala sekolah dalam menjalankan kurikulum PAI? 

 

Jawaban: Iya strateginya tentunya terdapat silabus, prota, promes, rpp, ada 

juga penilaian, ada evaluasi, pengayaan dan ada remidi 

4. Bagaimana pelaksanaan strategi kurikulum PAI? 

 

Jawaban: Iya Alhamdulillah pelaksanaan startegi kurikulum PAI saya lihat 

sudah berjalan dengan lancar, dan saya harapkan untuk para guru PAI agar 

lebih karakter untuk membentuk karakter siswa yang Islami. 

5. Apa saja nilai-nilai karakter yang dikembangkan? 
 

Jawaban: Nilai-nilai karakter yang dikembangkan yaitu untuk 

membiasakan untuk shalat berjamaah, tepat waktu dalam setiap kegiatan 

sekolah dan sopan santun (akhlaq), tingkah laku, kami contohkan kalau 

ketemu salaman dan salam, baik pulang atau datang ke sekolah. Jadi anak- 



 

 

anak itu kalau ketemu saya lari-lari salaman, salam dan cium tangan. 

Berjalan didepan ruang guru mendundukkan kepala. Tutur kata yang baik. 

6. Bagaimana kinerja guru PAI dalam menamkan Nilai-nilai karakter 

terhadap siswa? 

Jawaban: Kinerja guru khususnya guru agama dalam memberikan 

penanaman nilai- nilai karakter pada peserta didik sudah sangat maksimal, 

jika saya lihat selaku wakasek kurikulum. Contohnya upaya dari segi 

variasi belajar, yaitu membawa siswa belajar di Musholla dll. Tapi kinerja 

guru yang sudah sangat maksimal ini tidak akan berhasil dengan baik, jika 

tidak ada timbal balik yang baik dari peserta didik 

7. Apa saja penanaman nilai karakter hanya dilaksanakan oleh guru PAI? 
 

Jawaban: Proses penanaman nilai-nilai karakter dilakukan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dikelas oleh para guru, bukan hanya guru mata 

pelajaran agama yang tertera dalam kurikulum juga guru juga mengajar 

diluar jam mata pelajaran agama juga harus mengkaitkan antara pelajaran 

tersebut dengan konsep islam. Akan tetapi belum semua guru dapat 

menerapkannya kepada para siswa jadi hanya sebagian guru yang sudah 

menggabungkan metode mengajarnya dikaitkan dengan nilai-nilai 

karakter. Penanaman nilai-nilai karakter yang ada disekolah ini dilakukan 

dengan cara formal yang dilakukan oleh guru mata pelajaran yang 

mengajar dikelas yang berupa tauladan, dan pembiasaan seperti cerita pada 

waktu zaman rasulullah dan khulafaurrashidin serta cerita kisah yang 

selalu dikaitkan dengan bagaimana akhlak para nabi dan sahabatnya 



 

 

8. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dalam penanaman nilai 

karakter kepada siswa? 

Jawaban: Dalam hal nilai karakter siswa diajarkan untuk membudayakan 

salam, shalat dhuha berjamaah, shalat dzuhur dan ashar berjamaah serta 

dilanjutkan dengan melantukan shalawat kepada Nabi Muhammad. Dalam 

hal kedisiplinan sekolah memberi peraturan baik guru, siswa dan staff 

sekolah untuk hadir tepat waktu disekolah dan dikelas. Dalam hal  

kepedulian sosial kita membuat kerja bakti setiap sebulan sekali. 

9.  Apa yang sekolah lakukan dalam hal meningkatkan karakter? 
 

Jawaban: Pertama, guru diharapkan membuat pembelajaran semenarik 

mungkin dan lebih tegas ketika melihat siswa/i tidak berperilaku sesuai 

dengan aturan. Kedua, keluarga lebih memperhatikan anaknya, ketiga 

masyarakat menanamkan nilai nilai karakter moral dan agama. 

10. Apa harapan ibu selaku kepala sekolah terhadap penanaman nilai karakter 

yang ada di SD Nurul Islam Indonesia ini? 

Jawaban: Harapan kami adalah ingin para siswa nantinya setelah selesai 

dari sekolah ini bisa mengamalkannya pada masyarakat tidak hanya 

mereka berkelakuan baik di sekolah dan juga bisa mengamalkan nya di 

masyarakat setelah mereka selesai, dengan adanya proses ini pasti para 

siswa bisa mengetahui mana yang baik menurut nilai karakter mana yang 

baik dan tidak baik. Dan semua ini bertujuan agar kehidupan mereka kelak 

memiliki kepribadian yang baik dalam bersosialisasi dengan masyarakat 

nantinya serta memiliki ilmu pengetahuan yang global dan berdasarkan 

agama 



 

 

Lampiran 2 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Trisna Endang Wahyuni, S.Pd. (Kepala sekolah) 

 

Hari / Tanggal : Rabu dan Jum’at, 7-8 Juni 2022  

Pukul : Pukul 14.30 – 14.30 WIB 

1. Apakah guru PAI membuat RPP setiap kali mengajar? 

 

Jawaban: Ya guru PAI setiap akan mengajar tentu membuat RPP dan 

administrasi lengkap lainnya. Contoh: silabus, prota dan promes 

2. Apa saja metode yang digunakan guru PAI dalam proses pembelajaran di 

kelas? 

Jawaban: Kita menggabungkan beberapa metode, untuk meminimalisir 

kekurangan masing-masing metode, tapi yang terutama metode ceramah, 

penugasan dan praktek PAI. 

3. Apa saja yang media yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI di 

kelas? 

Jawaban: untuk mengurangi kejenuhan anak ketika belajar dengan 

menggunakan media. Contoh alat peraga: gambar orang sholat dan wudhu 

4. Apakah yang ibu lakukan sebelum memulai pelajaran? 

 

Jawaban: Sebelum pelajaran dimulai dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dan  pelajaran  yang  lainnya  ketika  memasuki  kelas,  

semua siswa diwajibkan membaca ayat-ayat Al Qur‟an (Juz „Amma) 

dengan bersama- sama. Hal ini dilakukan agar siswa hafal dengan surat- 

surat pendek dan juga membiasakan siswa membaca Al Qur‟an tidak 

hanya di sekolah saja 



 

 

5. Bagaimana variasi ibu dalam mengajar? 

 

Jawaban: variasi belajar yang saya lakukan tidak hanya belajar didalam 

kelas tetapi juga mengajak seluruh siswa ke Musholla untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar di Mushalla. 

6. Apa saja nilai nilai karakter yang ditanamkan di SD Nurul Islam Indonesia ini? 

 

Jawaban: Nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh sekolah ini adalah 

nilai religius, jujur, disiplin, toleransi, kerja keras, kreatif, gemar 

membaca, bersahabat, tanggung jawab, peduli lingkungan, dan peduli 

sosial. Nilai-nilai karakter tersebut dipilih karena nilai tersebut sangat 

cocok untuk tingkat sekolah dasar dan dengan nilai-nilai karater itu 

diharapkan siswa menjadi pribadi yang baik dalam berperilaku. 

7. Ada 3 nilai karakter yang menjadi pokok utama dalam wawancara  ini 

yaitu nilai religius, disiplin dan peduli sosial, menurut ibu apakah itu nilai 

karakter, disiplin dan peduli sosial? 

Jawaban: nilai karakter adalah nilai yang berkaitan dengan ibadah seorang 

hamba kepada Allah, nilai karakter adalah nilai untuk melatih diri siswa 

untuk menaati setiap peraturan yang ada, dan nilai kepedulian sosial 

adalah nilai karakter yang mengajarkan siswa untuk saling menolong dan 

peduli dengan sesama manusia. 

8. Bagaimana pelaksanaan metode yang dibuat guru PAI dalam penanaman 

nilai karakter kepada siswa? 

Jawaban: Metode yang saya lakukan adalah dengan keteladanan, 

pembiasaan, nasehat, dan lain-lain 

9. Apa saja upaya guru PAI dalam menanamkan nilai karakter kepada siswa? 



 

 

Jawaban: Upaya guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai karakter di SD 

Nurul islam Indonesia dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 

sebelum memulai pelajaran pertama siswa/i membaca doa-doa harian dan 

membaca surah- surah pendek, setelah itu melaksanakan shalat dhuha 

berjamaah, shalat Dzuhur dan ashar berjamaah, selesai shalat dzuhur dan 

ashar dilanjutkan dengan melantunkan shalawat Nabi Muhammad. 

Sekolah ini menanamkan berbagai macam kegiatan keagamaan kepada 

para siswa agar mereka mengetahui dan memahami bahwa nilai-nilai 

karakter dalam kehidupan ini sangatlah penting untuk memberikan 

kepribadian para siswa untuk berakhlak baik tidak hanya didalam sekolah 

saja akan tetapi juga bisa berakhlak baik dalam kehidupan bermasyarakat 

10. Apa saja upaya guru PAI dalam menanamkan nilai karakter kepada siswa? 

 
Jawaban: Cara-cara yang dilakukan  dalam  penanaman  karakter  yaitu 

pertama penanaman karakter didasarkan cinta kasih, kedua penanaman 

kedisiplinan dengan motivasi,  ketiga  penanaman  kedisiplinan dengan 

hukuman dan hadiah. Supaya penanaman karakter betul-betul efektif dan  

menghasilkan  disiplin,  maka  cara-cara penanaman karakter digunakan 

secara kombinasi, Seperti  halnya di SD Nurul Islam Indonesia masuk 

sekolah pukul 07.30 WIB, sebelum masuk ke kelas para siswa/i berbaris 

didepan kelas, sebelum memulai pembelajaran membaca do‟a, membaca 

surat pendek, dilanjut pembelajaran, kemudian 

09.00 WIB siswa/i melaksanakan shalat dhuha, pukul 10.20 WIB siswa/i 

istirahat, pukul 12.10 siswa/i ISOMA, kemudian pukul 14.10 siswa/i 

istrihat 



 

 

dan pukul 15.30 WIB siswa/i sholat ashar berjamaah kemudian pulang 

sekolah setelah shalat ashar 

11. Apa saja upaya guru PAI dalam menanamkan nilai kepedulian sosial 

kepada siswa? 

Jawaban: Rencana yang saya buat untuk membentuk  dan 

mengembangkan nilai kepedulian sosial antara lain berbunyi: 

membiasakan untuk menyambut kehadiran siswa dengan senyum, salam, 

sapa, sopan, santun, membiasakan siswa bertegur sapa dengan teman 

sekelas dengan berjabat tangan, mengajak siswa untuk menjenguk teman 

yang sakit, membiasakan siswa untuk bersedekah, dalam hal ini 

dibentuklah gerakan Jum’at Ber-Infaq (GJB) 

12. Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang ada di sekolah untuk menanamkan 

nilai karakter, disiplin dan peduli sosial kepada siswa? 

Jawaban: Kegiatan ekstrakurikuler di SD Nurul Islam Indonesia adalah 

Pramuka, Drumband, seni Baca Al-Qu‟ran, Nasyid dan Tahfiz Al-Qu‟ran. 

Dan kegiatan tersebut ada nilai karakter, disiplin dan peduli sosial dalam 

setiap kegiatan pelaksanaanya. 

13. Apakah ada kerjasama guru PAI dan orang tua dalam pembentukan 

karakter siswa? 

Jawaban: ada, kerja sama yang dilakukan guru PAI dan orang tua dalam 

bentuk nasehat dan pemantauan prilaku anak dirumah, guru PAI 

mengingatkan agar orang tua dalam memantau setiap perilaku dirumah 

dan lingkungannya dan guru PAI juga melaporkan setiap perilaku yang 

dilakukan siswa kepada orang tua agar orang tua mengetahui setiap 

perilaku yang dilakukan anaknya baik itu perilaku terpuji atau tercela. 

14. Bagaimana harapan ibu terdapat penanaman nilai karakter yang sudah 



 

 

dilaksanakan? 

Jawaban: Harapan kami sebagai guru PAI dengan adanya penanaman 

nilai-nilai karakter, disiplin, dan kepedulian sosial yang ada di sekolah SD 

Nurul Islam Indonesia ini bisa menciptakan suasana karakter pada 

lingkungan sekolah khususnya pada diri siswa, tidak hanya ketika mereka 

berada dalam lingkungan sekolah akan tetapi juga pada saat mereka berada 

diluar seperti dalam masyarakat khususnya dalam lingkungan keluarga dan 

ingin menciptakan generasi yang baik dari segi ilmu umum, ilmu agama 

dan dapat menerapkan dari apa yang telah di terima oleh peserta didik 

tersebut, kemudian siswa dapat menaati setiap peraturan yang ada didalam 

masyarakat dan juga diharapkan siswa nilai karakter dengan sesama yang 

membutuhkan. 



 

 

Lampiran 3 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Syaripah Aini, S.Pd (Guru PAI)  

Hari / Tanggal : Senin dan selasa, 13 dan 14 juni 2022 

Pukul : Pukul 13.30 – 14.30 WIB 

1. Apakah guru PAI membuat RPP setiap kali mengajar? 

 

Jawaban: Ya, Setiap mengajar kita dituntut untuk membuat RPP, dan tidak 

hanya RPP, tetapi juga silabus, PROTA dan PROSEM. 

2. Apa saja metode yang digunakan guru PAI dalam proses pembelajaran di 

kelas? 

Jawaban: Metode yang sering dilakukan adalah ceramah, tetapi juga 

terkadang menggunakan metode ilustrasi, bahkan juga menggunakan 

metode tanya jawab 

3. Apa saja yang media yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI di 

kelas? 

Jawaban: banyak media yang digunakan dalam pembelajaran seperti 

menggunakan karton, gambar, dan lain-lain 

4. Apa saja yang ibu lakukan sebelum memulai pelajaran? 

 

Jawaban: Sebelum pelajaran dimulai dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam  dan  pelajaran  yang  lainnya  ketika  memasuki  kelas, 

semua siswa diwajibkan membaca surah-surah pendek dan membaca doa 

harian seperti doa mau belajar, doa kedua orang tua dan doa sapu jagat. 



 

 

5. Bagaimana variasi ibu dalam mengajar? 

 

Jawaban: variasi belajar yang saya lakukan tidak hanya belajar didalam 

kelas tetapi juga di lapangan, diperpustakaan, tetapi paling sering di 

mushalla. 

6. Apa saja nilai nilai karakter yang ditanamkan di SD Nurul Islam Indonesia ini? 

 

Jawaban: Nilai karakter yang ditanamkan banyak, ada nilai karakter, jujur, 

toleransi, disiplin, peduli sosial, kerja keras, kreatif, peduli lingkungan dan 

gemar membaca. 

7. Mengapa nilai karakter yang menjadi pokok utama dalam wawancara  ini 

yaitu nilai karakter, disiplin dan peduli sosial, menurut ibu apakah itu nilai 

karakter, disiplin dan peduli sosial? 

Jawaban: nilai karakter adalah nilai agama yang berkaitan dengan 

penyembahan diri kita kepada Allah, nilai disiplin adalah nilai yang 

mengatur setiap kegiatan kita agar sesuai peraturan yang ada, dan nilai 

kepedulian sosial adalah nilai yang berhubungan dengan manusia dimana 

kita saling membantu sesama. 

8. Apa saja pelaksanaan metode yang dibuat guru PAI dalam penanaman 

nilai karakter, disiplin dan peduli sosial kepada siswa? 

Jawaban: Metode yang saya lakukan adalah dengan pembiasaan, karena 

dengan siswa akan melakukan nilai-nilai karakter tersebut tanpa dipaksa 

9. Apa saja upaya guru PAI dalam menanamkan nilai karakter kepada siswa? 

 

Jawaban: Upaya guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai karakter di SD 

Nurul Islam Indonesia dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 

sebelum memulai pelajaran pertama siswa/i membaca doa-doa harian dan 

membaca surah- 



 

 

surah pendek, setelah itu melaksanakan shalat dhuha berjamaah, shalat 

Dzuhur dan ashar berjamaah, selesai shalat dzuhur dan ashar dilanjutkan 

dengan melantunkan shalawat Nabi Muhammad. Sekolah ini menanamkan 

berbagai macam kegiatan keagamaan seperti tahfiz Alquran dan Nasyid. 

10. Apa saja upaya guru PAI dalam menanamkan nilai karakter kepada siswa? 

 

Jawaban: Cara-cara yang dilakukan  dalam  penanaman  karakter  yaitu 

pertama penanaman karakter didasarkan cinta kasih, kedua penanaman 

kedisiplinan dengan motivasi,  ketiga  penanaman  kedisiplinan dengan 

hukuman dan hadiah. Supaya penanaman disiplin betul-betul efektif dan  

menghasilkan  disiplin,  maka  cara-cara penanaman kedisiplinan 

digunakan secara kombinasi, Seperti  halnya di SD Nurul Islam Indonesia 

masuk sekolah pukul 07.30 WIB, sebelum masuk ke kelas para siswa/i 

berbaris didepan kelas, sebelum memulai pembelajaran membaca do‟a, 

membaca surat pendek, dilanjut pembelajaran, kemudian 09.00 WIB 

siswa/i melaksanakan shalat dhuha, pukul 10.20 WIB siswa/i istirahat, 

pukul 12.10 siswa/i ISOMA, kemudian pukul 14.10 siswa istrihat dan 

pukul 15.30 WIB siswa/i sholat ashar berjamaah kemudian pulang sekolah 

setelah shalat ashar 

11. Apa saja upaya guru PAI dalam menanamkan nilai kepedulian sosial 

kepada siswa? 

Jawaban: upaya yang dilakukan dalam menanamkan nilai kepedulian 

sosial kepada siswa yang itu membiasakan berinfak, menjenguk teman 

yang sakit, apabila ada teman yang kesusahan dibantu, apabila ada teman 

yang berkelahi dipisahkan. 



 

 

12. Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang ada di sekolah untuk menanamkan 

nilai karakter, disiplin dan peduli sosial kepada siswa? 

Jawaban: Kegiatan ekstrakurikuler di SD Nurul Islam Indonesia adalah 

Pramuka, Drumband, seni Baca Al-Qu‟ran, Nasyid dan Tahfiz Al-Qu‟ran. 

Dan kegiatan tersebut ada nilai religius, disiplin dan peduli sosial dalam 

setiap kegiatan pelaksanaanya. 

13. Apa saja ada kerjasama guru PAI dan orang tua dalam pembentukan 

kepedulian siswa? 

Jawaban: ada, kerja sama yang dilakukan guru PAI dan orang tua dalam 

bentuk nasehat dan pemantauan prilaku anak dirumah, guru PAI 

mengingatkan agar orang tua dalam memantau setiap perilaku dirumah 

dan lingkungannya dan guru PAI juga melaporkan setiap perilaku yang 

dilakukan siswa kepada orang tua agar orang tua mengetahui setiap 

perilaku yang dilakukan anaknya baik itu perilaku karakter. 

14. Apa saja harapan ibu terdapat penanaman nilai karakter yang sudah 

dilaksanakan? 



 

 

Jawaban: Harapan kami sebagai guru ingin para siswa nantinya setelah 

selesai dari sekolah ini bisa mengamalkannya pada masyarakat  hanya 

mereka berkelakuan baik di sekolah dan juga bisa mengamalkannya di 

masyarakat setelah mereka selesai, dengan adanya proses ini pasti para 

siswa bisa mengetahui mana yang baik. Dan semua ini bertujuan agar 

kehidupan mereka kelak memiliki kepribadian yang baik dalam 

bersosialisasi dengan masyarakat nantinya serta memiliki ilmu 

pengetahuan yang global dan berdasarkan agama 



 

 

Lampiran 4 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Aditya Hafiz dan Azzahra 

safiraHari / Tanggal : senin, 20 juni 2022 

Pukul : Pukul 14.20 – 15.30 WIB 

 

1. Bagaimana guru PAI di SD Nurul Islam Indonesia? 

 

Jawaban: Guru PAI di SD Nurul Islam Indonesia nurul islam indonesia 

baik-baik, mereka ramah-ramah dengan para siswanya, dan yang pastinya 

enak ngajarnya. 

2. Apa saja nilai-nilai  yang kamu rasakan selama di SD Nurul Islam Indonesia? 

 

Jawaban: Nilai yang paling ditekankan di SD Nurul Islam Indonesia  

adalah nilai religius. Banyak sekali nilai religius yang ada disekolah ini 

seperti shalat berjamaah, menghapal surah-surah pendek, menghapal doa-

doa harian, dan shalat jum‟at yang dilaksanakan di musala sekolah 

3. Bagaimana jika nilai disiplin yang ada di SD Nurul Islam Indonesia? 
 

Jawaban: Nilai disiplin sekolah ini sangat ketat, tidak boleh  terlambat 

lebih dari 3x. Tidak boleh keluar dari sekolah tanpa pemberitahuan, kita 

harus masuk kekelas sebelum guru masuk kekelas. 

4. Bagaimana nilai kepedulian yang ada di SD Nurul Islam indonesia? 

 

Jawaban: Nilai kepedulian yang ada disekolah ini adalah kita dibiasakan 

untuk berinfak dihari jum‟at dimana nanti uangnya akan diberikan kepada 

saudara kita yang membutuhkan. 

5. Apakah nilai karakter, nilai disiplin dan nilai kepedulian sosial terlaksana 

dengan baik di SD Nurul Islam Indonesia? 



 

 

Jawaban: Penanaman nilai-nilai karakter di SD Nurul Islam Indonesia 

diberikansudah sangat baik. sejak awal masuk di sekolah, walau pada 

mulanya belum terbiasa dengan diadakanya sholat sunnah berjamaah, akan 

tetapi setelah lama kelamaan menjadikan terbiasa dilakukan bersama-sama 

dengan teman yang lain dan juga ada guru yang sesali mendampingi 

disekolah sangat lah berat tapi setelah dijalani menjadi menyenangkan. 

Dengan adanga penanaman nilai-nilai karakter disekolah saya bisa 

mengambil hikmahnya yang sekarang suka melakukan sholat berjama‟ah 

dan ketika pulang yang dulunya enggan untuk berjama‟ah serta suka 

membaca Aqur‟an dan disini saya juga mempunyai rasa ukhuwah yang 

kuat dan rasa saling tenggang rasa serta memiliki rasa kekeluargaan yang 

tinggi. 



 

 

Lampiran 5 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber : Azzahra safira 

 

Hari / Tanggal : kamis, 16 juni 2022 

Pukul : Pukul 12.20 – 12.30 WIB 

1. Bagaimana guru PAI di SD Nurul Islam Indonesia? 

 

Jawaban: Guru PAI di SD Nurul Islam Indonesia bagus dalam 

pengajarannya. Setiap dalam proses pembelajaran selalu mengkaitkan 

pelajaran dengan kisah- kisah para sahabat. Dan guru-guru disini sangat 

bersahabat dengan siswanya. 

2. Apa saja nilai nilai yang kamu rasakan selama di SD Nurul Islam Indonesia? 

 

Jawaban: Banyak nilai  yang saya rasakan selama sekolah di SD Nurul 

Islam Indonesia, terutama nilai karakter dan nilai kepedulian sosial. 

3. Bagaimana nilai karakter yang kamu rasakan di SD Nurul Islam Indonesia? 
 

Jawaban: nilai karakter sangat kental. Karena ini sekolah SD Nurul  Islam 

Indonesia terpadu jadi banyak kegiatan keagamaan yang dilaksanakan, 

seperti shalat dhuha, zuhur dan ashar berjamaah, guru PAI yang sering 

cerita tentang sahabat Nabi Muhammad dan juga kita diharuskan untuk 

bisa hapal 1 juz yaitu juz 30. 

4. Bagaimana jika nilai disiplin yang ada di SD Nurul Islam Indonesia? 

 

Jawaban: kedisiplinan disekolah kami ini sangat bagus, masuk jam 07.30, 

tidak ada yang terlambat, kalau terlambat nanti dapat hukuman, kalau ada 

PR harus selalu dikerjakan, masuk kekelas harus sebelum guru masuk 

dikelas. 



 

 

5. Bagaimana nilai kepedulian yang ada di SD Nurul Islam Indonesia? 

 

Jawaban: nilai kepedulian sosial yang ada disekolah ini infak pada hari 

jum’at, kalau ada teman yang sakit kita kutip uang untuk menjenguk yang 

sakit, kalau ada teman yang tidak jajan kita kasih, kalau ada teman yang 

berkelahi harus kita pisahkan. Kita diajarkan bahwa kita saudara jadi harus 

saling membantu. 

6. Bagaimana upaya nilai karakter, nilai disiplin dan nilai kepedulian sosial 

terlaksana dengan baik di SD Nurul Islam Indonesia? 

Jawaban: sangat terlaksana, pada awalanya semua proses yang terjadi di 

berawal dari kegiatan yang tanpa paksaan dan semua itu menambah ilmu 

pengetahuan kami di sekolah dan bertujuan untuk memberikan  

kepribadian yang baik bagi para siswa dalam menghadapi kehidupan ini, 

Karena dalam kehidupan bermasyarakat yang paling utama adalah 

memiliki kepribadian yang baik dan ini semua bisa memberikan kesan dan 

prilaku yang baik dalam kehidupan bermasyarakat nantinya 



 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari / Tanggal : Rabu, 22 juni 2022 

Pengamatan ke : Satu (1) 

Tempat : SD Nurul Islam Indonesia 

Pukul : 07.00-16.00 WIB 

Hal : Mengamati Upaya Guru PAI dalam menanamkan Nilai 

Religius kepada Siswa 
 

No. Deskripsi Catatan 

Pinggir 

Coding Kesimpulan 

1 Peneliti sudah hadir 

dilingkungan SD Nurul 

Islam Indonesia  pada 

pukul 

07.00. setelah sampai 

disana peneliti melihat 

guru-guru yang piket 

sudah berada dipintu 

pagar masuk untuk 

menyambut siswa/i 

yang akan hadir. Guru- 

guru tersenyum hangat 

dan para siswa 

menyalami guru-guru 

sebelum masuk 

kesekolah.  Pada Pukul 

07.20 semua guru dan 

staf sudah datang 

kesekolah dan masuk 

kekantor dan para 

siswa bergegas masuk 

kekelas.    Pada   pukul 

07.30 Bel berbunyi 

menandakan waktu 

untuk berbaris 

dilapangan. Para siswa 

berbaris dilapangan 

yang dipandu oleh  

wali kelas. Kemudian 

ketua  kelas 

menyiapkan     barisan 

Datang 

Kesekolah 

 
 

Guru 
menyambut 

siswa 

 

 

Guru Masuk 
Kantor 

 
 

Bel Berbunyi 

Siswa Berbaris 

 
 

Masuk Kelas 

DS 

GMS 

 

GMK 

 
 

BB 

SB 

 
 

MK 

- Datang 

Kesekolah, 

- Guru tersenyum 

menyambut 

siswanya. 

- Sebelum 

memulai 

pelajaran guru 

mengucapkan 

salam dan 

mengintruksikan 

siswa untuk 

membaca doa 

dan surah-surah 

pendek 

- Guru PAI 

mengajak untuk 

shalat Dhuha 

berjamaah. 

- Guru PAI selalu 

menanyakan 

tentang apakah 

siswanya sudah 

shalat subuh dan 

membaca Al- 

Qur‟an. 

- Guru PAI 

mengingatkan 

siswa untuk 

membaca doa 

sebelum makan. 

- Guru PAI 

mengajak 

melaksakan 



 

 

 

 agar menjadi  rapi. 

Lalu guru 

mempersilahkan murid 

masuk kedalam kelas 

dan  para  siswa masuk 

kekelas dengan tertib. 

  Shalat Dzuhur 

Berjamaah 

- Guru PAI 

mengajak siswa 

untuk 

melantukan 

Shalawat kepada 

Nabi 

- Guru PAI 

Menyimak 

Hapalan siswa 

- Guru PAI 

Menceritakan 

kisah-kisah 

tentang sahabat 

Nabi 

Muhammad 

- Siswa selalu 

menyapa dan 

menyalami guru. 

- Guru PAI 

mengajak siswa 

untuk shalat 

Ashar 

Berjamaah. 

2 Pada pukul 07.40 

semua siswa sudah 

masuk kedalam kelas. 

Guru mengucapkan 

salam dan 

menanyakan keadaan 

para siswa. Kemudian 

guru memberi instuksi 

untuk membaca doa 

mau belajar, doa untuk 

kedua orang tua 

dilanjutkan dengan 

membaca surah Ad- 

Dhuha.        Kemudian 

guru membuka 

pelajaran   dan 

menyuruh untuk para 

siswa membaca 

selama 15 menit. 

Setelah membaca guru 

bertanya kepada siswa 

terhadap apa yang 

sudah dibaca. Guru 

meminta salah satu 

siswa  untuk 

menjelaskan apa yang 

telah dibaca. Setelah 

itu guru menjelaskan 

secara lebih mendalam 

tentang materi yang 

sudah dibaca oleh 

siswa. Kemudian guru 

menyuruh siswa untuk 

menyelesaikan    tugas 

dibuku latihan. 

 

Mengucap 

Salam 

 
Berdoa 

 

Membaca Surah 

Pendek 

 

Membaca 

Bertanya 

Guru 

Menjelaskan 

 

 

Memberi Tugas 

 

MS 

BD 

MSP 

MB 

BT 

GM 

 
 

MT 

3 Pukul 09.00 guru   



 

 

 

 menyuruh siswa kelas    

VI keluar dari kelas 

untuk melaksanakan 

kegiatan rutin yaitu 

shalat dhuha 

berjamaah.   Sesampai 

dimusholla, para siswa 

Mengambil 

Wudhu 
 

Shalat Dhuha 

Berjamaah 

MW 

SDHB 

 

MK 

langsung mengambil Masuk Kelas  

wudhu secara baik dan   

benar. Setelah itu guru   

mengatur shaf shalat   

untuk segera   

melaksanakan shalat   

dhuha berjamaah.   

setelah shalat dhuha   

berjamaah para siswa   

masuk kembali   

kedalam kelas.   

4 Pukul 10.20 waktu Istirahat IT 

 istirahat tiba, para   

 siswa   bergegas untuk 

ke kantin untuk 
Hapalan surah HS 

 membeli jajan. Pada   

 saat istirahat guru PAI   

 ada yang di dalam   

 musholla untuk   

 mengetes hapalan para 

siswa. Guru PAI 

mengajak  beberapa 

Menceritakan 
Kisah Sahabat 

Nabi 

MKSN 

 siswa yang ingin 

menghapal  atau 

memperkuat hapalan 

 
Menyalami 

Guru 

MG 

 untuk menyetor di   

 musholla. Setelah   

 proses hapalan surah-   

 surah pendek guru   

 menceritakan kisah-   

 kisah para sahabat   

 Nabi Muhammad, para   

 siswa sangat antusias   

 dan senang mendengar   

 kisah para sahabat.   



 

 

 

 Setiap bertemu dengan    

guru para siswa selalu 

menyapa dan 

menyalami guru 

tersebut. 

5 Pada pukul 10.35 Para Masuk Kelas MK 

 siswa masuk 

keruangan untuk 

 

Belajar PAI 
 

BP 

 mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama 
Bertanya BT 

 Islam (PAI), sebelum   

 memulai pelajaran PAI   

 guru bertanya kepada   

 siswanya apakah 

kaliah sudah  shalat 

Guru 
Menjelaskan 

GM 

 subuh, siapa yang 

membaca  Al-Qur‟an 

dirumah. Pertanyaan 

 
Memberi Tugas 

MT 

 tersebut sering ditanya   

 oleh guru PAI   

 terhadap siswanya   

 dengan tujuan agar   

 mereka ingat dan   

 terbiasa untuk shalat   

 subuh dan membaca   

 Al-Qur‟an.   Kemudian   

 guru memulai   

 pelajaran tentang Qada   

 dan Qadar. Guru   

 menjelaskan tentang   

 Qada dan Qadar   

 kepada siswa.   

 Kemudian guru PAI   

 menyuruh siswa untuk   

 membuat tabel tentang   

 pengertian dan contoh-   

 contoh Qada dan   

 Qadar.   

6 Pukul 12.10 WIB bel Istirahat IT 

 berbunyi untuk 

ISOMA  (Istirahat, 

Shalat dan  Makan). 

 

Shalat Dzuhur 
Berjamaah 

 

SDZB 



 

 

 

 Kemudian guru PAI    

mengajak siswa untuk 

melaksanakan shalat 

Dzuhur        berjamaah 

yang    menjadi   imam 

 

Melantunkan 

Shalawat Nabi 

 

MSN 

adalah guru PAI. 

Setelah   selesai  shalat 

dzuhur para siswa 

 
Berdoa sebelum 

makan 

BSM 

melantunkan shalawat   

kepada Nabi   

Muhammad yang   

dipimpin oleh Guru   

PAI. Ketika siswa   

sedang makan, guru   

PAI mengingatkan   

siswanya untuk   

membaca doa sebelum   

makan.   

7 Pukul 15.30 WIB,  bel 

berbunyi  waktu proses 

Selesai 

Pembelajaran 

SP 

 pembelajaran selesai. 

Kemudian bergegas 

untuk     shalat    Ashar 

Berjamaah di 

 

Shalat Ashar 
Berjamaah 

SASB 

 

PL 

 Musholla. Setelah Pulang  

 shalat Ashar para   

 siswa kembali kekelas   

 dan membaca doa mau   

 pulang kemudian   

 menyalami guru untuk   

 pamit pulang Beberapa   

 siswa yang lama   

 dijembut duduk di   

 musholla bersama   

 guru PAI untuk   

 menyetor hapalan   

 surah-surah pendek.   

 Guru PAI mengajar   

 beberapa siswa untuk   

 menyetor hapalan   

 surah-surah pendek   

 agarhapalannya lancar.   



 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 
Hari / Tanggal : Rabu, 22 juni 2022 

          Pengamatan ke : Dua (2) 

Tempat : SD Nurul Islam Indonesia 
 

Pukul : 07.00-16.00 WIB 
 

Hal : Mengamati Upaya Guru PAI dalam menanamkan Nilai 

Karakter kepada Siswa 
 

No. Deskripsi Catatan Pinggir Coding Kesimpulan 

1 Peneliti sudah hadir 

dilingkungan SD 

Nurul Islam Indonesia 

pada pukul 

07.00. setelah sampai 

disana peneliti melihat 

guru-guru yang piket 

sudah berada dipintu 

pagar masuk untuk 

menyambut siswa/i 

yang akan hadir. Guru- 

guru tersenyum hangat 

dan para siswa 

menyalami guru-guru 

sebelum masuk 

kesekolah. 

Siswa yang 

mempunyai   tugas 

piket  datang  lebih 

awal dan memiliki 

tanggung  jawab 

kebersihan pada hari 

itu. Siswa yang piket 

bertugas 

membersihkan   dan 

merapikan  kelas, 

merapikan tempat 

sepatu,  merapikan 

tempat duduk dan 

Datang Kesekolah 

 

 
Guru menyambut 

siswa 

 

 

 

 
Siswa Piket 

DS 

 

 
GMS 

 

 

 

 
SP 

- Guru datang 

sekolah tepat 

waktu 

- Guru 

menyambut dan 

menyalami 

siswa datang 

dengan 

senyuman 

- Guru menyuruh 

siswa yang 

piket datang 

lebih awal 

- Siswa memakai 

seragam yang 

sesuai yaitu 

batik 

- Memakai 

perlengkapan 

sekolah dengan 

lengkap 

- Hanya beberapa 

siswa yang 

terlambat 

- Memberi 

nasehat kepada 

siswa yang 

terlambat 



 

 

 

 menata   media 

pembelajaran di dalam 

lemari yang  telah 

disediakan, 

menghapus papan tulis 

dan tidak lupa pula 

menyiram tanaman 

yang berada di depan 

kelas 

  - Semua siswa 

mengerjakan PR 

yang disuruh 

oleh guru 

- Guru PAI 

mendisiplinkan 

siswa untuk 

tidak ada yang 

meninggalkan 

sekolah ketika 

proses 

pembelajaran 

- Guru PAI 

mendisiplinkan 

siswa untuk 

tepat waktu 

dalam 

mengejakan 

shalat dhuha, 

dzuhur dan 

Ashar 

berjamaah 

- Guru datang ke 

kelas tepat 

waktu dan siswa 

masuk kelas 

sebelum guru 

datang 

- Pulang ketika 

sudah dijemput. 

2 Pada Pukul 07.20 

semua guru dan staf 

sudah datang 

kesekolah dan masuk 

kekantor dan para 

siswa bergegas masuk 

kekelas. Semua siswa 

memakai         seragam 

sesuai dengan 

ketentuan   yang 

berlaku yaitu baju 

batik sekolah. Siswa- 

siswi telah melengkapi 

seragam  sesuai 

ketentuan tata tertib 

yang berlaku tanpa 

tambahan   yang 

berlebihan. Siswa- 

siswi memakai sepatu 

hitam, kaos kaki putih, 

ikat pinggang untuk 

seragam putih merah 

dan batik, juga siswi 

memakai  jilbab 

standar yang tidak 

diberi asesoris 

berlebihan. 

Guru Masuk 

Kantor 

 

 
Memakai 

Seragam 

 

 

 
Memakai 

perlengkapan 

sekolah 

GMK 

 

 
MS 

 

 

 
MPS 

3 Selama melakukan 

penelitian hanya ada 

beberapa siswa yang 

terlambat. Kelas 

dimulai    pukul  07.30 

WIB.      Pada     pukul 

 
Bel Berbunyi 

 

 
Siswa Berbaris 

 
BB 

 

 
SB 



 

 

 

 07.30 Bel berbunyi 

menandakan waktu 

untuk berbaris 

dilapangan. Para siswa 

berbaris dilapangan 

yang dipandu  oleh 

wali kelas. Kemudian 

ketua  kelas 

menyiapkan barisan 

agar menjadi  rapi. 

Lalu guru 

mempersilahkan murid 

masuk kedalam kelas 

dan para siswa masuk 

kekelas dengan tertib. 

 
Masuk Kelas 

 
MK 

 

4 Siswa yang terlambat 

datang   saat   do‟a 

belajar       sedang 

berlangsung.    Siswa 

tersebut    menunggu 

diluar, setelah teman- 

teman  yang    lain 

selesai berdo‟a  guru 

mempersilahkan 

masuk     kemudian 

menanyakan    kenapa 

siswa tersebut alasan 

sampai     terlambat. 

Alasan siswa tersebut 

karena      terlambat 

bangun, guru 

kemudian menasehati 

siswa agar tidak 

terlambat lagi. Siswa 

dipersilahkan duduk di 

tempatnya. 

Siswa Terlambat 

 

 

 

 

 

 

Guru 

Mempersilahkan 

Masuk 

ST 

 

 

 

 

 

 

GMK 

5 Pukul 08.00  WIB 

pelajaran  pertama 

dimulai. Guru 

meminta PR untuk 

 
Mengumpulkan 

Pekerjaan Rumah 

 
MPR 



 

 

 

 dikumpul dimeja guru. 

Semua siswa 

menyiapkan PR yang 

diberi oleh Guru. 

   

6 Selama melakukan 

pengamatan tidak ada 

siswa yang 

meninggalkan sekolah 

saat      kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung. Sebelum 

siswa   meninggalkan 

pelajaran  di   kelas 

seperti pergi ke toilet, 

uks, koperasi, siswa 

selalu  meminta    izin 

terlebih   dahulu    ke 

guru         yang 

bersangkutan. Jika 

tidak diizinkan siswa 

tersebut kembali 

ketempat duduk 

menunggu di 

persilahkan oleh guru. 

Guru PAI hanya 

mengizinkan siswa 

keluar jam pelajaran 

jika ada hal yang 

mendesak, jika tidak 

guru meminta siswa 

untuk melakukannya 

saat jam istirahat. 

Meninggalkan 

Sekolah 

 

 
Meninggalkan 

Pelajaran 

 

 

 

 
Izin keluar 

MS 

 

 
MP 

 

 

 

 
IK 

7 Pukul 10.20 WIB bel 

istirahat berbunyi, Saat 

istirahat  siswa 

berbelanja di kantin 

sekolah Siswa setelah 

jajan membuang 

bungkus   makanan  ke 

dalam  tempat  sampah 

Istirahat 

Kantin sekolah 

 
Membuang 

Sampah 

IT 

KS 

 
MS 



 

 

 

 yang telah disediakan 

di area kantin dan di 

beberapa tempat 

seperti di depan kelas 

   

8 Pukul 12.10 waktunya 

untuk ISOMA, para 

siswa datang ke 

musholla tepat waktu 

untuk shalat dzuhur 

berjamaah dan masuk 

kelas dengan tetap 

waktu. 

Setelah ISOMA semua 

siswa masuk sebelum 

guru Masuk, Guru PAI 

Masuk kelas V tepat 

waktu. 

Istirahat 

 

 
Masuk sebelum 

guru 

IT 

 

 
MSG 

 

9. Pukul 15.30 WIB, bel 

berbunyi waktu proses 

pembelajaran selesai. 

Kemudian bergegas 

untuk shalat Ashar 

Berjamaah di 

Musholla. Setelah 

shalat Ashar para 

siswa kembali kekelas 

dan membaca doa mau 

pulang kemudian 

menyalami guru untuk 

pamit pulang. . 

Selesai 

Pembelajaran 

 
Shalat Ashar 

Berjamaah 

 
Pulang 

SP 

SASB 

PL 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari / Tanggal : Jum’at, 24  juni   2022 

Pengamatan ke : Tiga (3) 

Tempat : SD Nurul Islam Indonesia 
 

Pukul : 07.00-16.00 WIB 
 

Hal : Mengamati Upaya Guru PAI dalam menanamkan Nilai 

Kepedulian Sosial kepada Siswa 
 

No. Deskripsi Catatan Pinggir Coding Kesimpulan 

1 Peneliti sudah hadir 

dilingkungan SD Nurul 

Islam Indonesia  pada  

pukul 

07.00. setelah sampai 

disana peneliti melihat 

guru-guru yang piket 

sudah berada dipintu 

pagar masuk untuk 

menyambut siswa/i 

yang akan hadir. Guru- 

guru tersenyum hangat 

dan para siswa 

menyalami guru-guru 

sebelum masuk 

kesekolah.  Pada  Pukul 

07.20 semua guru dan 

staf sudah datang 

kesekolah dan masuk 

kekantor dan para  

siswa bergegas masuk 

kekelas.    Pada    pukul 

07.30 Bel berbunyi 

menandakan        waktu 

untuk  berbaris 

dilapangan. Para siswa 

berbaris dilapangan 

yang dipandu oleh wali 

kelas. Kemudian ketua 

kelas menyiapkan 

barisan    agar  menjadi 

Datang Kesekolah 

 
 

Guru menyambut 

siswa 

 

 

Guru Masuk 

Kantor 

 
 

Bel Berbunyi 

Siswa Berbaris 

 
 

Masuk Kelas 

DS 

GMS 

 

GMK 

 
 

BB 

SB 

 
 

MK 

- Guru PAI 

mengajak 

siswa untuk 

berinfaq 

Jum‟at 

- Guru 

membiasakan 

siswa 

membantu 

teman 

- Siswa berbagi 

bekal 

makanan 

dengan siswa 

yang lain. 

- Siswa melerai 

perkelahian 

temannya 

- Guru 

menasehati 

siswa 

- Siswa 

mengajak 

temannya 

pulang 

bersama. 



 

 

 

 rapi. Lalu guru    

mempersilahkan murid 

masuk kedalam kelas 

dan para siswa masuk 

kekelas dengan tertib. 

2 Pukul 08.00 Wib Guru   

 memulai pelajaran   

 dengan   membaca  doa 

belajar  dan surah-surah 
Infaq Jum‟at IJ 

 pendek. Setelah itu   

 guru meminta infaq   

 Jum‟at kepada siswa   

 seperti hari Jum‟at   

 biasanya. Infaq yang   

 diberikan siswa 

bermacam-macam, ada 

Rp.   1000,   Rp.   2000 

Mengucapkan 

Alhamdulillah 

MA 

 bahkan ada sampai Rp.   

 10.000.  Semua siswa   

 memberikan infaq   

 dengan ikhlas. Total   

 infaq yang diperoleh   

 dikelas VI adalah   

 sebesar Rp. 35.000.   

 Setelah selesai beri-   

 infaq guru   

 Mengucapkan   

 Alhamdulillah semoga   

 infaq yang kita berikan   

 dapat membantu   

 saudara kita yang   

 membutuhkan.   

3 Pada saat proses   

 pembelajaran dikelas 

ada   teman   yang tidak 

membawa  pinsil, siswa 

 

Lupa membawa 

pinsil 

 

LMP 

 tersebut melapor ke   

 guru bahwa dia lupa 

membawa pinsil, 

kemudian guru 

 
Siswa meminjam 

pinsil 

SMP 

 bertanya kepada siswa,   

 siapa yang mempunyai   



 

 

 

 pinsil lebih dari satu,    

banyak siswa yang 

menunjuk tangan tetapi 

hanya satu siswa yang 

dipinjamkan pinsil. 

4 Pukul 10.20 waktunya Istirahat IT 

 istirahat, para siswa   

 memakan bekal   

 makanan yang dibawa   

 dari rumah. Ada salah 

satu   siswa   yang tidak 

membawa bekal 

Berbagi bekal 

Makanan 

BKM 

 makanan. Karena   

 melihat temannya tidak   

 membawa bekal   

 makanan siswa yang   

 lain berbagi bekal   

 makanan kepada   

 temannya tersebut.   

5 Pukul 12.00 Semua   

 siswa laki-laki kelas 

IV, V dan VI  bergegas 

 

Shalat Jum‟at 
 

SJ 

 untuk mengambil   

 wudhu untuk   

 melaksanakan shalat   

 jum‟at di Musholla.   

 Semua siswa laki-laki   

 mendengarkan khutbah   

 yang dibawakan oleh   

 khatib yang juga adalah   

 guru PAI   

6 Selesai shalat jum‟at,  
 

Berkelahi dengan 

teman 

 

Melerai 

perkelahilan 

 

Guru Menasehati 

Siswa 

 

 seluruh  siswa  laki-laki 

bergegas untuk 

 

BDT 

 kekelas. Akan tetapi 

ada 2 orang siswa yang 
MP 

 sedang berkelahi, 

melihat temannya 
GMS 

 berkelahi teman yang  

 lain langsung melerai  

 perkelahian mereka dan  



 

 

 

 langsung memanggil 

guru. Kemudian guru 

menasehati siswa untuk 

tidak berkelahi. 

   

7 Pukul 15.30 Siswa 

bergegas untuk shalat 

Ashhar berjamaah. 

setelah shalat Ashar 

kembali ke kelas untuk 

berdoa mau pulang. ada 

siswa yang mengajak 

pulang bersama karena 

temannya   pulang 

berjalan kaki. Akhirnya 

siswa  tersebut 

mengajak pulang 

bersama bersama 

ayahnya dengan 

mengendarai  sepeda 

motor. 

Shalat Ashar 

 
 

Mengajak pulang 

bersama 

SAS 

MPB 



 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

(Didepan SD Nurul Islam Indonesia) 

 

 
 
 

(Gedung SD Nurul Islam Indonesia) 
 
 

 

 

(Siswa/i berbaris sebelum masuk ke kelas) 



 

 

                 STRUKTUR ORGANISASI MDTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Organisasi di SD Nurul Islam Indonesia



 

 

  

 

(Pembelajaran PAI didalam Kelas) 

 

 

(Pembelajaran di Musholla) 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Berwudhu sebelum shalat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

(Kegiatan shalat berjamaah) 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Wawancara dengan ibu Trisna Endang Wahyuni, S.Pd (Kepala Sekolah) 
 

 
 

      (Wawancara dengan ibu Syaripah Aini, S.Pd.I – Guru PAI) 



 

 

 

 
 

(Belajar fun learning oleh guru PAI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Kegiatan Pesantren Kilat) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Budaya Salam di SD Nurul Islam Indonesi



 

 



 

 

 


